PERAN KOMUNIKASI PERUBAHAN
PERILAKU (KPP) DALAM
PENCEGAHAN STUNTING

Direktur Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat




‘ STRATEGI NASIONAL

PENCEGAHAN STUNTING




—1 Pilar Nasional Percepatan

PILAR 1 PILAR 2

s &)
P \
&, S

Komitmen dan Kampanye Nasional Ketahanan Pemantauan dan
Visi Kepemimpinan dan Komunikasi Pangan dan Gizi Evaluasi
Perubahan Perilaku

TUJUAN KOORDINATOR

Meningkatkan kesadaran publik dan Kementerian Kesehatan dan

erubahan perilaku masyarakat untuk ) . .
P P . y Menteri Komunikasi dan Informatika
mencegah stunting
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Komunikasi antar Advokasi

erubahan perilaku pribadi sesuai IR AL P b
- > konteks sasaran kepada pengambil engemuoangan

bagi masyarakat keputusan kapasitas pengelola
umum program

Kampanye

Indikator Kinerja

Terbitnya Kebijakan daerah Pelaksanaan kampanye perubahan Presentase masyarakat yang menilai
yang memuat komunikasi perilaku yang konsisten dan berkelanjutan stunting sebagai 10 masalah penting
perubahan perilaku di tingkat pusat dan daerah dalam gizi dan kesehatan anak.
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Pentingnya Komunikasi Perubahan Perilaku
untuk Pencegahan Stunting di Indonesia
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Kendala permasalahan stunting di . Nasional

Indonesia cukup kompleks, terutama : =
belum adanya kebijakan dan KomunlkaSI

‘ implementasi terkait komunikasi Perubahan
perubahan perilaku secara strategis :
Perilaku yang

terpadu




Tujuan Umum Strategi Komunikasi
Perubahan Perilaku dalam
Pencegahan Stunting

Meningkatkan kesadaran publik
dan mengubah perilaku kunci
vang berpengaruh pada faktor
risiko stunting melalui strategi
komunikasi perubahan perilaku




TUJUAN KHUSUS

1. Diterbitkannya regulasi/kebijakanditingkat kabupaten/kotaterkait 514 kabupaten/kota
KPP dalam pencegahan stunting

2. Terlaksananyapeningkatankapasitas komunikasiantar pribadibagi 80% tenaga kesehatan di
tenaga kesehatan (utamanya bidan, perawat, petugas gizi, petugas Puskesmas
promosi kesehatan, petugas sanitasi) di Puskesmas

3. Terlaksananyapeningkatankapasitas komunikasiantar pribadibagi Sebanyak 80% kader Posyandu
kader Posyandu

4. Terlaksananyakomunikasiantar pribadi oleh tenaga kesehatan 80% tenaga kesehatan Puskemas
Puskesmas kepada kelompok sasaran pada saat memberikan
pelayanan kesehatan

5. Terlaksananyakampanye terkait stunting 514 kabupaten/kota

6. Terjadinya peningkatan perubahan perilakudalamupaya 17 indikator perilaku terkait
pencegahan stunting pada semua kelompok sasaran stunting
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Empat pilihan
pendekatan
komunikasi yang
dapatdipakai untuk
mendorong
perubahan perilaku
dalam pencegahan
stunting

ADVOKASI KAMPANYE
KEBIJAKAN PUBLIK
Upaya startegis Pemanfaatan

menginformasikan
dan memotivasi para

pembuat kebijkaan

untuk mendukung

saluran media
massa/ sosial
media

MOBILISASI KOMUNIKASI
SOSIAL ANTAR PRIBADI
Melibatkan dan Pemanfaatan
memotivasi komunikasi tatap
pemangku muka
kepentingan terus
menerus




Terima Kasih




